BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh perasan perasan daun

jeringau (Acorus calamus ) terhadap kematian kecoa maka dapat disimpulkan :

1 Pengaruh Perasan Daun Jeringau (Acorus calamus) Terhadap Kematian
Kecoa dari Hasil UjiOne Way Anova menunjukkan bahwa nilai Sig
sebesar 0,012, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig <« 0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa H, ditolakdan H, diterima yang berarti ada
pengaruh konsentrasi perasan daun jeringau (Acorus calamus) terhadap
kematian kecoa.

2 Konsentrasi 10% adalah yang paling efektif digunakan sebagai insektisida
nabati terhadap kematian kecoa.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan ilmu
pengetahuan baru bagi masyarakat untuk menggunakan insektisida yang terbuat
dari bahan alami (nabati) yang berada disekitar kita yaitu daun jeringau (Acorus
calamus) terhadap kematian kecoa, karena insektisida nabati (alami) ini tidak
berdampak terhadap lingkungan dan juga bagi kesehatan.

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya aplikasi klinis yang diharapkan
dapat diterapkan dimasa mendatang dari penelitian ini adalah
pemanfaatan perasan daun jeringau (Acorus calamus) sebagai
insektisida hayati terhadap kematian kecoamaupun serangga lainnya
yang dapat mengganggu kehidupan manusia.

2. Perlu dilakuakan penelitian lanjutan mengenai campuran perasan daun
jeringau (Acorus calamus) dengan air dan larutan yang mudah didapat

sehingga lebih praktis digunakan oleh masyarakat
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